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ABSTRAK 

 

Hasil belajar peserta didik sangat berhubungan dengan tujuan pendidikan nasional 

baik dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Peserta didik yang mempunyai hasil 

belajar yang baik mempunyai kelebihan tersendiri, ia mampu mengembangkan 

keterampilan yang dimilikinya dari pengalaman selama proses belajar, sehingga peserta 

didik mempunyai hasil belajar yang tinggi. Hasil belajar dan keaktifan memiliki 

keterkaitan, apabila keaktifan peserta didik tinggi maka akan berpengaruh terhadap 

meningkatnya hasil belajar, namun kenyataan yang terjadi disekolah hasil belajar dan 

keaktifan peserta didik masih tergolong rendah oleh sebab itu tujuan pendidikan tidak 

bisa dicapai secara maksimal, sehingga perlu adanya perbaikan terhadap proses 

pembelajaran dengan menerapkan model yang efektif, salah satunya adalah model 

pembelajaran Quiz Team. Quiz Team merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Quiz Team berbantu 

lectora inspire terhadap hasil belajar dan keaktifan kelas X pada mata pelajaran biologi 

di SMAN 1 Way Pengubuan Lampung Tengah. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis Quasi eksperimen dengan desain 

pretest-postest control group design. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 5 April 2022 

s/d 22 April 2022 di kelas X SMAN 1 Way Pengubuan Lampung Tengah dengan  

menggunakan teknik pengambilan sampel Cluster random sampling. Sampel dalam 

penelitian terdiri dari 2 kelas yaitu kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen berjumlah 

27 peserta didik dan kelas X MIA 2 sebagai kelas kontrol berjumlah 26 peserta didik. 

Model pembelajaran Quiz Team berbantu lectora inspire diterapkan pada kelas 

eksperimen yaitu kelas X MIA 1, sedangkan kelas kontrol X MIA 2 menggunakan 

model Direct Intruction. Instrumen dalam pengumpulan data menggunakan soal tes 

pilihan ganda untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dan lembar observasi untuk 

mengetahui keaktifan peserta didik. Penelitian ini mempunyai dua bentuk variabel, 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran Quiz Team berbantu lectora inspire (X), sedangkan variabel terikat 

yaitu hasil belajar biologi (Y1) dan keaktifan peserta didik (Y2). Uji normalitas yang 

digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikan 0,05, untuk uji 

homogenitas menggunakan uji F dengan kriteria pengujian H0 diterima jika nilai sig > 

0,05, sedangkan uji hipotesis dengan menggunakan uji MANOVA (Multivariate 

Analysis of Variance). 

Hasil analisis menyatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara menggunakan 

model Quiz Team dengan model Direct Intruction, hal ini dibuktikan dari hasil uji 

hipotesis dimana kelas eksperimen memperoleh nilai mean hasil belajar kognitif 

sebesar 73,33 dan perolehan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka H0A ditolak dan 

H1A diterima, artinya terdapat perbedaan hasil belajar kognitif antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, sedangkan untuk perolehan nilai keaktifan dimana kelas eksperimen 

memperoleh nilai mean sebesar 71,44 dan perolehan nilai signifikan sebesar 0,000 < 

0,05 maka H0B ditolak dan H1B diterima, artinya terdapat perbedaan keaktifan peserta 

didik antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji MANOVA 

secara simultan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan 
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H1 diterima, artinya model pembelajaran Quiz Team berpengaruh terhadap hasil belajar 

kognitif dan keaktifan peserta didik pada mata pelajaran biologi. 

 

Kata Kunci: Model Quiz Team, Hasil Belajar Kognitif, Keaktifan Peserta Didik. 
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MOTTO 

 

بزِِيْنَ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰهَنىُا  َ هَعَ الصّٰ لٰىةِ ۗ انَِّ اّللّٰ بْزِ وَالصَّ ٣٥١ –اسْتعَِيْنىُْا باِلصَّ  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat  

sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-oramg yang sabar” 

(QS. Al-Baqarah:153) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Judul skripsi ini adalah ―Pengaruh Model Pembelajaran Quiz Team Berbantu 

Lectora Inspire Terhadap Hasil Belajar dan Keaktifan Kelas X Mata Pelajaran 

Biologi SMAN 1 Way Pengubuan Lampung Tengah‖. Supaya tidak terjadi kesalah 

fahaman dalam menafsirkan judul di atas, maka penulis akan mempertegas beberapa 

istilah yang terkandung dalam judul tersebut, yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaruh  

     Kamus besar bahasa Indonesia menjelaskan pengertian pengaruh adalah 

daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
1
 Simpulan dari pengertian di 

atas bahwa pengaruh merupakan suatu daya yang timbul dari sesuatu baik 

itu orang ataupun benda sehingga mempengaruhi perbuatan seseorang. 

2. Model Pembelajaran  

     Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari 

awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.
2
 Simpulan dari 

pengertian di atas bahwa model pembelajaran merupakan suatu rencana 

konseptual sebagai pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

3. Quize Team 

Model pembelajaran Quiz Team dikembangkan oleh Mel Silberman.
3
 

―Quiz Team merupakan strategi pembelajaran yang akan meningkatkan 

kerjasama tim dan sikap bertanggung jawab peserta didik terhadap sesuatu 

yang mereka pelajari secara menyenangkan yaitu dalam bentuk kuis‖.
4
 

Simpulan dari pengertian di atas bahwa Quiz Team merupakan model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan peserta didik melalui 

kerjasama tim dalam bentuk kuis.  

 

 

                                                             
1 E Setiawan, ―KBBI - Kamus Besar Bahasa Indonesia,‖ Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2019. 
2 Helmiati, Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Persindo, 2012), 9. 
3 S D Putri, T Subroto, and W Sunarto, ―Pengaruh Metode Aktif Tipe Team Quiz Berbantuan 

Question Card Terhadap Hasil Belajar,‖ Jurnal Chemistry in Education 2, no. 2 (2013): 1–7. 
4 Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), 176. 
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4. Lectora Inspire 

Lectora Inspire adalah sebuah program computer yang merupakan tool 

(alat) pengembangan belajar elektronik (e-learning) lectora inspire dikenal 

sebagai media pembelajaran.
5
 

5. Hasil  Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
6
 Hasil belajar menurut Bloom 

yang menggolongkan kedalam tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.
7
 Simpulan dari pengertian di atas bahwa hasil belajar 

merupakan pencapaian kemampuan peserta didik setelah menerima 

pengalaman belajar yang mencakup ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotorik. 

6. Keaktifan 

Keaktifan belajar adalah proses kegiatan belajar mengajar yang subjek 

didiknya secara intelektual dan emosional sehingga siswa mampu 

berpartisipasi secara aktif dalam melakukan kegiatan belajar.
8
 Simpulan dari 

pengertian di atas bahwa keaktifan merupakan segala bentuk kegiatan yang 

bersifat fisik atau non fisik peserta didik dalam proses kegiatan belajar 

mengajar dimana peserta didik mampu berpartisipasi aktif secara optimal 

dalam kegiatan belajar.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses yang kompleks karena merupakan proses 

terencana, sistematis, terstruktur, yang bertujuan untuk mengembangkan, mengelola, 

memajukan, mengarahkan, dan mengubah manusia menuju kesempurnaan. 

Pendidikan adalah hubungan normatif antara individu dengan nilai,  pendapat ini 

mempunyai pengertian bahwa pendidikan adalah semua situasi kehidupan yang 

mempengaruhi pertumbuhan individu sebagai pengalaman belajar yang berlangsung 

disemua lingkungan dan sepanjang hayat.
9
 Pendidikan sebagaimana sehubungan 

dengan tujuan pendidikan nasional. 

                                                             
5 Reza et al. Rizaldy, ―Pengembangan Media Pembelajaran Berbantuan Spftwer Lectore Inspire Pada 

Materi Permutasi Dan Kombinasi,‖ Seminar Nasional Pedidkan Matematika 1, no. 1 (2019): 1–7. 
6 Wawasan Edukasi, ―Pengertian dan Definisi Hasil Belajara Menurut Para Ahli,‖ Academia Edu, 

2017, https://www.academia.edu/35673584/Pengertian_dan_Definisi_Hasil_Belajar_Menurut_Para_Ahli. 
7 Evi Chamalah et al., Model Dan Metode Pembelajaran Disekolah, 1st ed. (Semarang: UNISSULA 

PRESS, 2013), 6. 
8 Nanda Kanza, Albertus Lesmono, And Heny Widodo, ―Analisis Keaktifan Belajar Siswa 

Menggunakan Model Project Based Learning Dengan Pendekatan Stem Pada Pembelajaran Fisika Materi 

Elastisitas Di Kelas Xi Mipa 5,‖ Jurnal Pembelajaran Fisika 9, no. 2 (2020): 71–72. 
9 Syaiful Sagala, Konsep dan Makana Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), 1. 

https://www.academia.edu/35673584/Pengertian_dan_Definisi_Hasil_Belajar_Menurut_Para_Ahli
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Tujuan pendidikan nasional dalam undang-undang Republik Indonesia No 20 

Tahun 2003, mengenai Sistem Pendidikan Nasional, dirumuskan bahwa pendidikan 

nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab.
10

 Pendidikan memiliki tujuan untuk melatih manusia 

mengembangkan potensi, bakat dan kemampuannya menjadi lebih sempurna. 

Pendidikan mempunyai peran penting dalam pembangunan bangsa, oleh sebab itu 

dibutuhkan kualitas pendidikan yang baik sehingga mampu meningkatkan proses 

pendidikan dan potensi kemampuan peserta didik menjadi jauh lebih baik. Sarana 

untuk mendapatkan pendidikan adalah dengan sekolah, melalui pendidikan pada diri 

manusia nantinya akan terbentuk tiga ranah yaitu: kognitif (ilmu pengetahuann), 

afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan).
11

 Ketiga ranah tersebut termasuk 

kedalam hasil belajar peserta didik. 

 

نْسَانَ هِنْ عَلقَ َۚ ٣ -اِقْزَأْ باِسْنِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلقَََۚ  الَّذِيْ عَلَّنَ ١ -اِقْزَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْزَمُُۙ ٢ -خَلقََ الِْْ

نْسَانَ هَا لنَْ يعَْلنَْۗ ٤ -باِلْقلَنَُِۙ  ٥ -عَلَّنَ الِْْ  

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang menciptkan. Dia 

telah menciptkan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan-mulah yang 

Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia 

apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S Al-Alaq [96]: 1-5)12 

Hasil belajar peserta didik sangat berhubungan dengan tujuan pendidikan 

nasional baik dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Peserta didik dengan 

hasil belajar kognitif tinggi dan terdapat perubahan perilaku kearah yang lebih bagus 

merupakan bukti bahwa tingginya hasil belajar peserta didik berdampak terhadap 

tercapainya tujuan pendidikan nasional dalam mengembangkan potensi pengetahuan 

dan akhlak yang mulia. Hasil belajar dapat dilihat dari proses perubahan dalam diri 

peserta didik, dimana perubahan tersebut dapat dilihat dari meningkatnya 

pengetahuan, pemahaman, daya pikir, sikap, dan keaktifan. Apabila peserta didik 

tidak mengalami suatu perubahan atau peningkatan kemampuan pengetahuan, maka 

peserta didik tersebut mengalami kegagalan dalam kegiatan belajar. 

Hasil belajar adalah suatu kompetensi atau kecakapan yang mampu diperoleh 

oleh peserta didik setelah melaksanakan proses pembelajaran yang dirancang dan 

                                                             
10 Ibid, 30. 
11 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013). 
12 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2010), 

597. 
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dilaksanakan oleh guru di sekolah dan kelas.
13

 Proses pembelajaran dikatakan 

berhasil jika hasil belajarnya sesuai dengan tujuan proses pembelajaran tersebut. 

Pentingnya hasil belajar pada saat proses pembelajaran sangat dibutuhkan, hal 

tersebut disebabkan karena dengan adanya hasil belajar mampu mengetahui dan 

mengukur kemampuan peserta didik sejauh mana mereka dapat menerima materi 

yang disampaikan oleh guru. Hasil belajar dapat memberikan dorongan kepada 

peserta didik untuk lebih rajin belajar supaya mampu meningkatkan hasil belajar 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hasil belajar yang bagus akan menjadi bekal 

bagi peserta didik untuk menyiapkan diri dalam menghadapi kehidupan dimasa yang 

akan datang. 

Kehidupan di abad ke-21 menuntut peserta didik untuk mempunyai berbagai 

macam keterampilan yang harus dikuasai supaya menjadi pribadi yang sukses. 

Indikator keberhasilan belajar didasarkan kepada kemampuan dalam berkomunikasi, 

berpikir kritis dan pemecahan masalah, mampu berkreativitas dan berinovasi dalam 

menanggapi tuntutan baru.
14

 Indikator tersebut dibutuhkan oleh peserta didik supaya 

berhasil dalam menghadapi tantangan. Seseorang tidak mempunyai hal-hal tersebut 

dari lahir, tetapi didapatkan dari proses latihan, belajar, dan pengalaman. 

Hasil belajar yang baik mampu memberikan dampak kepada peserta didik. 

Belajar dan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan merupakan suatu hal yang 

mampu dilakukan untuk melakukan perubahan kearah yang lebih baik sehingga 

dapat membatu peserta didik melakukan segala sesuatu dan sukses dalam hal 

tersebut. Peserta didik yang mempunyai hasil belajar yang baik mempunyai 

kelebihan tersendiri, diantaranya ia sudah mampu memahami sesuatu yang belum 

pernah dipahami sebelumnya, mempunyai pandangan yang baru mengenai segala 

sesuatu, selain itu ia mampu mengembangkan keterampilan yang dimilikinya dari 

pengalaman selama proses belajar, dengan demikian peserta didik yang mempunyai 

hasil belajar yang tinggi mampu merubah hidupnya dimasa yang akan datang. Hasil 

belajar kognitif dan keaktifan peserta didik memiliki keterkaitan, jika peserta didik 

mempunyai hasil belajar kognitif yang tinggi maka keaktifan akan terlihat pada 

peserta didik dalam berbagai aktivitas seperti berani menyampaikan pendapat, 

bertanya, serta melakukan umpan balik terkait materi yang disampaikan oleh guru.  

Hasil belajar diharapkan mampu meningkatkan aktivitas peserta didik, dimana 

peserta didik dapat menyampaikan ide atau pendapat sesuai dengan yang 

dimengerti, selain itu diharapkan peserta didk dapat berinterkasi dengan baik antara 

peserta didik dengan peserta didik yang lain atau peserta didik dengan guru, jika 

terdapat kesulitan dan kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran dalam 

                                                             
13 Sudjana, Nana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011), 7. 
14 I Wayan Redhana, ―Mengembangkan Keterampilan Abad Ke-21 Dalam Pembelajaran Kimia,‖ 

Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia 13, no. 1 (2019): 2239–2253. 
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mencapai hasil belajar yang diinginkan. Melalui aktivitas belajar yang dimiliki 

peserta didik, diharapkan dapat mencapai hasil belajar yang baik, hal ini disebabkan 

karena dengan aktivitas belajar peserta didik mampu mengembangkan kreativitasnya 

dalam berpikir untuk menguasai materi pelajaran dan menambah rasa ingin tahu 

peserta didik dalam mengingat, menganalisis, percaya diri untuk menyampaikan 

pendapat sehingga mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.
15

 Peserta didik 

mampu mempelajari serta menganalisis permasalahan yang berhubungan dengan 

materi pembelajaran. 

Tabel 1.1  

Data Hasil Belajar Kognitif  

Kelas X SMAN 1 Way Pengubuan Tahun Ajaran 2021/2022 

No. Indikator Soal X1 X2 X3 X4 Persentase  

1. C1 (Mengetahui) 25 % 14% 12% 16% 16% 

2. C2 (Memahami) 68% 57% 50% 54% 57% 

3. C3 (Menerapkan) 46% 35% 33% 29% 36% 

4. C4 (Menganalisis) 25% 7% 8% 20% 15% 

5. C5 (Menilai) 39% 28% 25% 20% 28% 

6. C6 (Mencipta) 50% 50% 41% 33% 44% 

 Jumlah Peserta Didik 28 28 24 24 104 

Sumber: Dokumen Nilai Hasil Belajar Kelas X SMAN 1 Way Pengubuan  

 

Hasil belajar yang rendah menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi oleh 

peserta didik, oleh sebab itu tujuan pendidikan tidak bisa dicapai secara maksimal. 

Data tabel nilai hasil belajar kognitif  kelas X SMAN 1 Way Pengubuan di atas 

menunjukkan pencapaian perindikator hasil belajar biologi peserta didik di kelas X  

masih belum maksimal hal tersebut dikarenakan masih banyak peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan dalam belajar. Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

pada mata pelajaran biologi di sekolah tersebut yaitu 70. Data presentase hasil 

belajar kognitif diatas menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar peserta didik 

terhadap materi biologi yang disampaikan sehingga tujuan pembelajaran tidak bisa 

tercapai dengan baik. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis pada tanggal 25 Agustus 

2021 pukul 10.00 WIB dengan salah satu guru mata pelajaran biologi di SMAN 1 

Way Pengubuan didapatkan hasil bahwa untuk keaktifan peserta didik masih sangat 

rendah hanya beberapa siswa saja yang aktif dari kelas, selain itu dari aspek kognitif 

atau pengetahuan peserta didik tidak seberapa tinggi. Faktor-faktor yang menjadi 

permasalahan yang sering dihadapi oleh guru pada saat mengajar adalah: sebagian 

                                                             
15 Nuraini, Fitria, dan Fadhilal, ―Hubungan Antara Aktivitas Belajar Siswa dan Hasil Belajar pada 

Mata Pelajaran Kimia Kelas X SMA Negeri 5 Pontianak,‖ Ar-Razi Jurnal Ilmiah 6, no. 1, (2018): 32. 
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besar peserta didik kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, masih 

kurangnya kesadaran peserta didik dalam belajar, kerja sama antar peserta didik 

masih rendah cenderung bersifat individual, nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 

khususnya kelas X pada mata pelajaran biologi sebagian besar masih dibawah nilai 

kriteria ketuntasan. Permasalahan tersebut disebabkan karena guru masih 

menggunakan metode ceramah, guru masih menjelaskan dengan cara-cara 

tradisional yaitu menjelaskan materi kepada peserta didik tanpa berbantu dengan 

media, memberikan tugas-tugas yang menyebabkan peserta didik kurang terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran sehingga menyebabkan suasana belajar tidak 

menyenangkan hal tersebut tentu saja akan mempengaruhi hasil akhir peserta didik 

selama proses pembelajaran. Metode tersebut tidak sesuai dengan RPP kurikulum 13 

yang digunakan di sekolahan tersebut yang tertera adalah metode discovery 

learning.
16

 Upaya guru dalam mengoptimalkan tercapainya tujuan pembelajaran 

yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang mengutamakan keaktifan 

peserta didik sehingga mampu menunjukkan kemampuan yang dimilikinya, dengan 

demikian perlu digunakan suatu model pembelajaran yang mampu memposisikan 

peserta didik sebagai subjek pembelajaran salah satu model yang dapat diterapkan 

yaitu model Quiz Team. 

Model Quiz Team dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan sehingga peserta didik lebih mudah untuk memahami materi 

pelajaran. Model pembelajaran ini peserta didik dituntut untuk mampu bertanggung 

jawab sehingga dapat membuat peserta lebih aktif pada saat proses pembelajaran 

dan akan berpengaruh pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Penerapan 

model Quiz Team mampu menumbuhkan kompetisi antar kelompok yang 

menjadikan peserta didik aktif untuk mencari penyelesaian masalah yang menjadi 

tanggung jawab dalam kegiatan kuis, pembelajaran tidak membosankan, dan peserta 

didik dapat menyampaikan pengetahuan yang dimilikinya kepada temannya, 

sehingga masing-masing peserta didik dapat memahami konsep, menguasai materi 

dan dapat memecahkan masalah, selain itu peserta didik tidak terlalu bergantung 

kepada guru karena bersifat student center.
17

 Model pembelajaran ini sangat penting 

untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta didik. Sumber belajar dan 

media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran sangat penting untuk 

menunjang hasil belajar yang tinggi, maka pembelajaran tanpa menggunakan media 

sulit mencapai hasil belajar yang tinggi. 

Media Lectora Inspire dapat membantu peserta didik untuk memahami materi 

yang disampaikan oleh guru, dengan lectora inspire memungkinkan adanya 

                                                             
16 Siti Baro’ah, ―Hasil Belajar dan Keaktifan Peserta Didik‖, Wawancara, Agustus 25, 2021. 
17 I Gusti Agung and Sri Parnayathi, ―Penggunaan Metode Pembelajaran Team Quiz Sebagai Upaya 

Meningkatkan Prestasi Belajar IPA,‖ Journal of Education Action Research 4, no. 4 (2020): 473–80. 
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optimalisasi keterlibatan seluruh indra peserta didik sehingga akan meningkatkan 

keaktifan peserta didik dalam peroses pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap 

hasil belajar dan keaktifan peserta didik serta tujuan pembelajaran akan tercapai.
18

  

Keterbaharuan dari penelitian ini yang membedakan dengan penelitian yang 

sebelumnya yaitu penulis akan menerapkan model pembelajaran Quiz Team dengan 

berbantu media lectora inspire pada pembelajaran biologi. Rendahnya hasil belajar 

dan keaktifan peserta didik maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Quiz Team Berbantu Lectora Inspire 

Terhadap Hasil Belajar Dan Keaktifan Kelas X Mata Pelajaran Biologi SMAN 

1 Way Pengubuan Lampung Tengah”.  

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

     Permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran yang diterapkan pada mata pelajaran biologi di kelas X 

SMAN 1 Way Pengubuan Lampung Tengah masih menggunakan metode 

ceramah yang masih berpusat pada guru. Guru masih menjelaskan dengan 

cara-cara tradisional yaitu hanya menjelaskan materi dan memberikan tugas-

tugas. 

b. Guru belum menggunakan media sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran. 

c. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi sebagian besar masih 

di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. 

d. Peserta didik kurang terlibat aktif dalam proses kegiatan pembelajaran, 

sehingga menyebabkan peserta didik kurang menguasai materi yang 

dipelajari. 

 

2. Batasan Masalah 

     Pembatasan masalah digunakan agar penelitian dapat lebih fokus, terarah dan 

mendalam untuk menghindari terjadinya penyimpangan atau pelebaran pokok 

permasalahan dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian 

dapat tercapai. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas X MIA SMAN 1 

Way Pengubuan Lampung Tengah dan model pembelajaran yang digunakan 

adalah model pembelajaran aktif tipe Quiz Team. 

                                                             
18 Heri Zulfiati, ―Pengaruh Pembelajaran IPS Berbasis ICT (Information And Comunications 

Technology) Dengan Aplikasi Lectora Inspire Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,‖ Jurnal 

JIPSINDO 1, no. 1 (2014): 39–58. 
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b. Media Lectora Inspire sebagai pembawa informasi dan pencegah terjadinya 

hambatan selama proses pembelajaran yang mampu merangsang perhatian, 

pikiran peserta didik dalam proses pembelajaran. 

c. Model pembelajaran Quiz Team terhadap hasil belajar kognitif dengan 

indikator C1-C6 yaitu C1 (mengetahui), C2 (memahami), C3 

(mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), C6 (mencipta). 

Keaktifan peserta didik dengan indikator yaitu kegiatan emosional, kegiatan 

mental, kegiatan menulis, kegiatan mendengarkan, kegiatan lisan, dan 

kegiatan visual. 

 

D. Rumusan Masalah 

     Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Quiz Team berbantu Lectora 

Inspire terhadap hasil belajar kelas X mata pelajaran biologi SMAN 1 Way 

Pengubuan Lampung Tengah? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Quiz Team berbantu Lectora 

Inspire terhadap keaktifan kelas X mata pelajaran biologi SMAN 1 Way 

Pengubuan Lampung Tengah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adanya pengaruh model pembelajaran Quiz Team berbantu Lectora Inspire 

terhadap hasil belajar kelas X mata pelajaran biologi SMAN 1Way Pengubuan 

Lampung Tengah. 

2. Adanya pengaruh model pembelajaran Quiz Team berbantu Lectora Inspire 

terhadap keaktifan kelas X mata pelajaran biologi SMAN 1 Way Pengubuan 

Lampung Tengah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis, yaitu dapat menambah ilmu pegetahuan mengenai penggunaan 

dan penerapan model pembelajaran aktif tipe Quiz Team. 

2. Manfaat secara praktis yaitu: 

a. Bagi Guru, untuk memberikan dan menambah wawasan dalam 

mengembangkan model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan kepada 

peserta didik. 

b. Bagi Peserta Didik 

1) Meningkatkan kerjasama antara peserta didik.  

2) Menumbuhkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.  

3) Meningkatkan hasil belajar peserta didik sesuai dengan yang diharapkan. 
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c. Bagi Sekolah, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat 

untuk sekolah dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan mutu 

pendidikan. 

d. Bagi Peneliti lain, dapat menambah ilmu pengetahuan terkait model 

pembelajaran Quiz Team dan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya, 

serta sebagai pengalaman yang bermakna untuk diterapkan dilapangan 

sebagai seorang guru. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Petunjuk untuk memperkuat kajian penelitian terkait pengaruh model 

pembelajaran Quiz Team berbantu lectora inspire terhadap hasil belajar dan 

keaktifan kelas X mata pelajaran biologi SMAN 1 Way Pengubuan Lampung 

Tengah, penulis mengutip dari beberapa penelitian yang relevan sebagai berikut: 

1. Fadhila (2016) dalam jurnal yang berjudul ―Peranan Strategi Pembelajaran Aktif 

Tipe Quiz Team Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran 

Fisika Kelas XI IPA MAN POL-MAN Kabupaten Polewali Mandar‖ 

memberikan hasil bahwa, rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa melalui 

strategi pembelajaran aktif tipe Quiz Team berada pada kategori tinggi dengan 

skor 10,55 sedangkan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar 

dengan strategi konvensional berada pada kategori cukup yaitu 8,63, hal ini 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan berfikir 

kritis siswa dalam pembelajaran fisika yang diajar dengan menggunakan strategi 

pembelajaran aktif tipe Quiz Team dan yang diajar dengan menggunakan strategi 

pembelajaran konvensional kelas XI IPA MAN POL-MAN.
19

 

2. Nahrul Haya (2018) dalam jurnal yang berjudul ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Quiz Team Terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Materi Sistem 

Ekskresi Kelas XI MIA Di SMA Negeri 01 Manokwari‖ memberikan hasil 

bahwa, hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen 

adalah 68,88 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 56,59, hal ini 

menunjukkan terdapat pengaruh atau perbedaan hasil belajar kognitif peserta 

didik antara yang diajar dengan pembelajaran Quiz Team dengan yang diajar 

melalui model pembelajaran konvensional.
20

 

3. Meiga Sari (2018) dalam jurnal yang berjudul ―Pengaruh Quiz Team Terhadap 

Hasil Belajar IPA Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa‖ memberikan hasil bahwa, 

                                                             
19 Fadhila, ―Peranan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Tim Quiz ( Quiz Team ) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Fisika Kelas XI IPA MAN Pol-Man Kabupaten 

Polewali Mandar,‖ Jurnal Saintifik 2, no. 2 (2016): 105–14. 
20 Nahrul Haya et al., ―Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Quiz Terhadap Hasil 

Belajar Kognitif Peserta Didik Materi Sistem Ekskresi Kelas XI MIA Di SMA Negeri 01 Manokwari,‖ 

Jurnal Biology Science & Education 7, no. 1 (2018): 29–41. 
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pembelajaran dengan model Quiz Team diperoleh rata-ratanya 19,842 sedangkan 

pembelajaran dengan model ekspositori diperoleh rata-ratanya 10,769, hal ini 

menunjukkan minat belajar dan hasil belajar IPA siswa yang pembelajarannya 

dengan menggunakan Quiz Team sangat tinggi.
21

 

4. I Gusti Agung Sri Parnayathi dalam jurnal (2020) ―Penggunaan Model 

Pembelajaran Team Quiz Sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar IPA‖ 

memberikan hasil bahwa penggunaan metode pembelajaran Quiz Team dalam 

pembelajaran IPA dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII dengan 

hasil yang diperoleh pada sklus I yaitu 69,73 dan siklus II meningkat 78,42.
22

  

5. Marini Sumarni (2019) dalam skripsi yang berjudul ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team Terhadap Hasil Belajar Fisika Dan 

Keaktifan Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Batang Kabupaten Jeneponto‖ 

memberikan hasil bahwa, hasil belajar fisika peserta didik diperoleh nilai rata-

rata kelas eksperimen sebesar 77,00 dan rata-rata nilai keaktifan sebesar 80,80 

sedangkan hasil belajar kelas kontrol sebesar 44,00 dengan keaktifan belajar 

sebesar 61,60, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode Quiz Team 

mempengaruhi hasil belajar dan keaktifan peserta didik.
23

 

6. Khairulnisah (2020) dalam skripsi yang berjudul ―Analisis Model Pembelajaran 

Tipe Quiz Team Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa‖ memberikan hasil 

bahwa, hasil belajar siswa meningkat setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran Quiz Team.
24

  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas, dapat diketahui 

bahwa keenam penelitian memiliki persamaan dan perbedaan dalam penelitiannya. 

Persamaan dari kelima penelitian tersebut adalah sama-sama menggunakan model 

pembelajaran Quiz Team yang mendapat respon dengan hasil yang baik. Perbedaan 

dari kelima penelitian tersebut adalah penggunaan materi yang dibahas dan variabel 

terikat yang diteliti.  

 

H. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dibuat dengan tujuan untuk memudahkan dalam menyusun 

proposal penelitian ini. Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut: 

                                                             
21 Meiga Sari Sutamtomo, ―Pengaruh Quiz Team Terhadap Hasil Belajar Ipa Ditinjau Dari Minat 

Belajar Siswa,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA 5, no. 2 (2018): 104–11. 
22 Agung and Parnayathi, ―Penggunaan Metode Pembelajaran Team Quiz Sebagai Upaya 

Meningkatkan Prestasi Belajar IPA.‖ 
23 Marini Sumarni, ―Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team Terhadap Hasil Belajar 

Fisika Dan Keaktifan Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Batang Kabupaten Jenoponto‖ (UIN Alauddin 

Makassar, 2019). 
24 Khairulnisah, ―Analisis Model Pembelajaran Tipe Quiz Team Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa‖ (Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2020). 
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1. Bab I Pendahuluan 

Mendeskripsikan mengenai penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan. 

2. Bab II Landasan Teori Dan Pengajuan Hipotesis 

Mendeskripsikan mengenai teori-teori yang digunakan dalam penelitian dan 

pengajuan hipotesis. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Mendeskripsikan mengenai metode penelitian yang akan dilakukan dalam 

perencanaan penelitian. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Mendeskripsikan data dari hasil penelitian, mulai dari membahas hasil penelitian 

dan analisisnya. 

5. Bab V Penutup 

Mendeskripsikan mengenai kesimpulan dan rekomendasi dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

 

A. Teori yang Digunakan 

1. Model Pembelajaran Quiz Team 

Keberhasilan peserta didik ditentukan oleh peranan pendidik dalam proses 

pembelajaran, oleh karena itu dibutuhkan suatu tindakan oleh para pendidik 

dalam mengatasi hal ini dalam proses pembelajaran. Tindakan itu adalah dalam 

penggunaan model atau pendekatan dalam proses pembelajaran.
25

 Keberhasilan 

peserta didik dalam memahami materi disebabkan oleh model pembelajaran yang 

berkontribusi untuk mempengaruhi pemahaman materi peserta didik.
26

 

Model pembelajaran merupakan salah satu usaha guru dalam membuat 

suasana belajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan dengan melibatkan 

keaktifan peserta didik, salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 

yaitu model pembelajaran aktif tipe Quiz Team. Quiz Team merupakan model 

pembelajaran aktif yang dikembangkan oleh Mel Silberman. Quiz Team yaitu 

teknik yang dapat meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik atas apa yang 

telah mereka pelajari dengan cara yang menyenangkan dan tidak mengancam 

atau tidak membuat mereka merasa takut.
27

 Quiz Team merupakan model 

pembelajaran dengan sistem pembagian kelompok belajar dimana materi belajar 

dibagi sesuai dengan submateri setiap tim bertanggung jawab untuk menyiapkan 

kuis jawaban singkat dan tim yang lain menggunakan waktunya untuk 

memeriksa catatan. Delvi menyatakan bahwa ―Quiz Team merupakan salah satu 

tipe pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran‖. Strategi ini akan meningkatkan kerja sama tim dan sikap 

bertanggung jawab peserta didik terhadap sesuatu yang mereka pelajari secara 

menyenangkan dan tidak menakutkan yakni dalam bentuk kuis.
28

 Simpulan dari 

pengertian di atas bahwa Quiz Team merupakan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam kegiatan belajar dengan kerjasama 

tim dalam bentuk kuis. 

                                                             
25 Rahmat Diyanto, Sri Purwanti Nasution, and Bambang Sri Anggoro, ―Multimedia Pembelajaran 

Matematika Interaktif Berbasis Komputer,‖ Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018): 191–199. 
26 Rany Widiyastuti et al., ―Understanding Mathematical Concept : The Effect Of Savi Learning 

Model With Probing-Prompting Techniques Viewed From Self-Concept Under,‖ Journal of Physics, 2020, 

1–7, https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012060. 
27 Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nuansa Cendikia, 

2014), 175. 
28 Hamruni, Ibid., 176. 
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Model pembelajaran Quiz Team akan mendorong peserta didik secara 

bersama-sama untuk mempelajari materi, saling memberikan arahan, saling 

memberikan pertanyaan dan jawaban untuk memahami materi yang dipelajari. 

Strategi pembelajaran ini akan menciptakan suatu kompetisi antar kelompok, 

dimana peserta didik akan berusaha untuk belajar dengan dorongan motivasi 

yang tinggi dengan tujuan untuk memperoleh nilai yang bagus. Teknik ini akan 

mampu membantu peserta didik untuk meningkatkan rasa tanggung jawab 

terhadap apa yang telah mereka pelajari dengan cara yang menyenangkan. 

 

a. Langkah-langkah Pembelajaran Quiz Team 

     Zaini menjelaskan bahwa prosedur pembelajaran dengan menggunakan 

Quiz Team adalah sebagai berikut: 

1) Pilihlah topik yang dapat disampaikan dalam tiga bagian, bagi 

peserta didik menjadi 3 tim. 

2) Guru menjelaskan skenario model pembelajaran Quiz Team dan 

mulai penyajian materi dibatasi hingga 10 menit atau kurang dari 

itu. 

3) Memberikan perintah tim A untuk menyiapkan kuis jawaban 

singkat, kuis tersebut harus sudah siap tidak lebih dari 5 menit. 

Tim B dan tim C menggunakan waktu untuk membuka catatan 

mereka. 

4) Tim A memberi kuis kepada anggota tim B, jika tim B tidak dapat 

menjawab satu pertanyaan, maka tim C segera menjawab. 

5) Tim A memberikan kuis kepada anggota tim C, jika tim C tidak 

dapat menjawab pertanyaan, maka tim B segera menjawab. 

6) Ketika kuisnya selesai, lakukan segmen kedua yang menyiapkan 

kuis tim B. Tim C dan tim A diminta untuk memeriksa catatan 

mereka. 

7) Tim B memberi kuis kepada anggota tim C, jika tim C tidak dapat 

menjawab pertanyaan, maka tim B segera menjawab. 

8) Tim B memberikan kuis kepada anggota tim A, jika tim A tidak 

dapat menjawab pertanyaan, maka tim C segera menjawab. 

9) Kemudian akan dilanjutkan disegmen ketiga yang dilakukan 

seperti tim A dan tim B. 

10) Akhiri pelajaran dengan menyimpulkan dari hasil tanya jawab dan 

berikan penjelasan apabila ada peserta didik yang kurang paham 

atau jika ada pertanyaan atau jawaban yang keliru. 
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11) Akhir kuis akan terlihat tim mana yang mendapatkan bintang 

paling banyak dan akan diberi penghargaan.
29

  

 

b. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Quiz Team 

     Model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing-

masing, begitupun dengan model pembelajaran Quiz Team mempunyai 

kelebihan dan kelemahan. 

1) Kelebihan Model Pembelajaran Quiz Team 

     Sanjaya menjelaskan kelebihan dari model pembelajaran Quiz Team 

adalah sebagai berikut: 

a) Peserta didik tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan 

tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikir 

sendiri. 

b) Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan. 

c) Membantu peserta didik untuk merespons orang lain. 

d) Menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi 

nyata. 

2) Kelemahan Model Pembelajaran Quiz Team 

     Sanjaya menjelaskan kelemahan dari model pembelajaran Quiz 

Team adalah sebagai berikut: 

a) Leluasanya pembelajaran, sehingga apabila keleluasaan itu tidak 

optimal maka tujuan dari apa yang dipelajari tidak akan tercapai. 

b) Penilaian kelompok dapat membuatkan penilaian secara individu 

apabila guru tidak teliti dalam pelaksanaanya. 

c) Mengembangkan kesadaran kelompok memerlukan waktu yang 

panjang.
30

  

 

Trisuparni menjelaskan terdapat kelebihan dan kelemahan lain dari 

model pembelajaran Quiz Team yaitu sebagai berikut:  

1) Kelebihan Model Pembelajaran Quiz Team 

a) Menghilangkan kebosanan dalam lingkungan belajar. 

b) Membangun kreatifitas diri peserta didik. 

c) Meraih makna belajar melalui pengalaman karena memfokuskan 

peserta didik sebagai subjek belajar. 

d) Menambah semangat minat belajar siswa. 

e) Memberdayakan semua potensi dan indera peserta didik.  

                                                             
29 Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Insan Madani, 2014), 43. 
30 Asori Ibrahim, Jejak Inovasi Pembelajaran IPS, (Yogyakarta: PT Leutika Nouvalitera, 2018), 184. 
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f) Menggunakan metode dan media yang bervarias serta disesuaikan 

dengan pengetahuan yang ada.  

2) Kelemahan Model Pembelajaran Quiz Team  

a) Peserta didik sulit mengorientasikan pemikirannya ketika tidak 

didampingi oleh guru. 

b) Pembahasan terkesan ke segala arah atau tidak terfokus. 

c) Memerlukan kendali yang ketat dalam mengkondisikan kelas saat 

keributan terjadi. 

d) Hanya peserta didik tertentu yang dianggap pintar dalam kelompok 

tersebut, yaitu yang bisa menjawab kuis karena permainan yang 

dituntut cepat dan memberikan kesempatan diskusi yang singkat, 

serta memerlukan waktu yang lama.
31

 

 

2. Media Lectora Inspire 

Media berasal dari bahasa latin ―medius” yang secara bahasa berarti perantara 

atau pengantar. Kustandi & Sutjipto menjelaskan bahwa ―media pembelajaran 

adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk 

memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dengan baik dan sempurna‖.
32

  

Simpulan dari pengertian di atas bahwa media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat menyampaikan pesan dari guru kepada peserta didik yang 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta didik sehingga 

terjadi kegiatan pembelajaran. Media mempunyai berbagai macam fungsi. 

Rowntree mengemukakan enam fungsi media, yaitu: membangkitkan 

motivasi belajar, mengulang apa yang telah dipelajari, menyediakan stimulus 

belajar, mengaktifkan respon peserta didik, memberikan umpan balik dengan 

segera, menggalakan latihan yang serasi. McKown dalam bukunya 

mengemukakan empat fungsi media, yaitu: media dapat menjelaskan yang 

tadinya abstrak menjadi konkret, membangkitkan motivasi belajar,  memberikan 

kejelasan, memberikan stimulasi belajar.
33

 Media yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lectora inspire. 

Lectora inspire adalah sebuah program komputer berupa alat (tool) untuk 

pengembangan pembelajaran berbantuan elektronik (e-learning), dikenal juga 

sebagai perangkat lunak authoring, yang dikembangkan oleh Trivantis 

Corvoration pendirinya adalah Timoty D. Loudermilk di Cincinati, Ohio, 

                                                             
31 Agung and Parnayathi, ―Penggunaan Metode Pembelajaran Team Quiz Sebagai Upaya 

Meningkatkan Prestasi Belajar IPA.‖ 478. 
32 Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif (Jawa Timur: UMSIDA Press, 2019), 45. 
33 M Miftah, ―Fungsi, Dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan 

Belajar Siswa,‖ Jurnal Kwangsa 1, no. 2 (2013): 95–105. 
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Amerika (1999).
34

 Lectora inspire tidak membutuhkan pemahaman bahasa 

pemrograman yang sulit untuk membuat media pembelajaran. Lectora inspire 

mempunyai tampilan seperti Microsoft Office dan excel sehingga dalam 

pembuatan media pembelajaran guru akan lebih dimudahkan. 

     Lectora digunakan untuk membuat kursus online pelatihan, penilaian, dan 

presentasi. Konten dikembangkan dengan authoring software lectora yang dapat 

dipublikasikan untuk berbagai output seperti HTML, Single File executable, dan 

CD-ROM. Lectora inspire ini mempunyai fitur-fitur yang cukup lengkap mulai 

dari menyisipkan vidio, gambar, sampai menyisipkan game, dengan demikian 

dapat membantu guru dalam memaksimalkan kegiatan pembelajaran.
35

 

 

a. Karakteristik Media Lectora Inspire 

     Media pembelajaran mempunyai ciri atau karakteristik yang menonjol 

begitupun dengan lectora inspire yang mempunyai ciri yang membedakan 

dengan media lainnya diantaranya yaitu menyediakan template yang dapat 

diaplikasikan untuk menyusun materi pembelajaran, terdapat gambar, 

animasi. Lectora memiliki keunggulan lebih cepat dibandingkan dengan 

aplikasi web base karena tidak bergantung dengan koneksi atau jaringan, 

tersedia software pendukung yang terinstal otomatis ketika menginstal 

aplikasi lectora seperti flypaper, camtasia, atau snagit, yang dapat 

digunakan untuk menggabungkan flash, vidio, gambar atau screen capture, 

materi dasar-dasar lectora menu-menu pada program lectora seperti 

chapter, section, page, insert berbagai fasilitas dalam lectora (insert 

image, insert audio, animasi dan lain-lain), pemanfaatan fasilitas 

pembuatan soal atau kuis, dan publish.
36

 

 

b. Tujuan Penggunaan Media Lectora Inspire 

     Konsep pembelajaran pada dasarnya mengacu pada kemampuan untuk 

memahami, melakukan, berinteraktif dan melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran. Tujuan peggunaan lectora inspire dalam menunjang proses 

pembelajaran sangat membantu karena: 

                                                             
34 Reza et al. Rizaldy, ―Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Online Berbantuan Software 

Lectora Inspire Pada Materi Permutasi Dan Kombinasi Kelas XII MAN 1 JEMBER,‖ Disertasi, 

Universitas Jember, 2018, 11. 
35 Lutfiana Dewi and Wawan Kurniawan, ―Pengaruh Media Lectora Inspire Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Difrikasi Dan Interferensi Gelombang Mekanik Kelas XI SMA,‖ Jurnal 

Luminous 1, no. 1 (2020): 20–26. 
36 Vina Agestiana, ―Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis HOTS Menggunakan 

Aplikasi Lectora Inspire,‖ Disertasi, UIN Raden Intan Lampung (Uin Raden Intan Lampung, 2019), 39-40. 
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1) Guru dapat membuat dan menyajikan materi pembelajaran dengan 

tanpa harus melakukan programming. Materi dapat berupa teks, grafik, 

animasi, video, suara. 

2) Guru dapat melakukan pengujian terhadap materi ajar yang diberikan 

dalam berbagai macam bentuk test seperti benar/salah, pilihan ganda, 

mencocokan (mathcing), tarik dan tempatkan (drag and drop), hot spot, 

isian singkat (fill in the blank). 

3) Guru dapat mengelola penggunaan dan publikasi materi ajar. 

4) Guru dan peserta didik dapat mengakses materi ajar yang dibutuhkan.
37

 

 

c. Keunggulan Media Lectora Inspire 

     Kelebihan dari media lectora inspire adalah sebagai berikut: 

1) Lectora inspire dapat digunakan dalam pembuatan website, konten e-

learning, serta dapat digunakan untuk membuat presentasi suatu 

produk. 

2) Fitur-fitur yang disediakan sangat memudahkan penggunaan untuk 

membuat multimedia pembelajaran. 

3) Memudahkan pendidik dalam pembuatan media pembelajaran. 

4) Tersedia media library yang membantu pengguna lectora inspire. 

5) Template yang disediakan oleh lectora inspire cukup lengkap. 

6) Lectora inspire dapat menkonversi presentasi Microsoft Power Point 

kedalam konten e-learning. 

7) Konten yang dikembangkan dapat dipublikasikan ke berbagai output 

seperti HTML, single file excetuble (exe), CD-ROM, maupun standar 

e-learning seperti SCORM dan AICC.
38 

 

Kelebihan lain dari media lectoa inspire yaitu: 

1) Sistem pembelajaran lebih interaktif. 

2) Mampu menggunakan teks, suara, video, animasi dalam suatu kesatuan. 

3) Mampu mempisualisasikan materi yang abstrak. 

4) Media penyimpanan yang relativ mudah dan fleksibel. 

5) Menampilkan objek yang tidak bisa dilihat oleh telanjang mata. 

6) Mudah digunakan dalam pembuatan media pembelajaran dan membuat 

materi uji dan evaluasi. 

 

                                                             
37 Norma Dewi, ―Pemanfaatan Aplikasi Lectora Inspire Sebagai Media Pembelajaran Interaktif,‖ 

Jurnal Cakrawala XI, no. 1 (2016): 101–115. 
38 Agestiana, ―Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis HOTS Menggunakan Aplikasi 

Lectora Inspire.‖ 
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7) Peserta didik dapat belajar mandiri.
39

 

d. Program Lectora Inspire 

Langkah-langkah dalam membuka program lectora inspire: 

1) Pertama, pada tampilan desktop pilih icon lectora inspire, kemudian 

klik dua kali untuk membuka program tersebut. 

 
Gambar 2.1 

Tampilan lectora inspire pada desktop 

2) Kemudian akan muncul tampilan utama pada lectora inspire, kemudian 

pilih Create  new tittle. 

 
Gambar 2.2 

Tampilan utama pada lectora inspire 

 

3) Kemudian akan muncul lembar kerja pada lectora inspire 

 
Gambar 2.3 

Lembar kerja lectora inspire 

 

 

                                                             
39 Dewi, ―Pemanfaatan Aplikasi Lectora Inspire Sebagai Media Pembelajaran Interaktif.‖ 



19 

 

 

3. Hasil Belajar 

Belajar merupakan hasil dari penguasaan ilmu pengetahuan yang ditunjukkan 

dalam bentuk perubahan perilaku yang menyangkut apa yang harus dicapai oleh 

peserta didik selama belajar di sekolah yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.  

W.S Winkel menjelaskan bahwa ―belajar adalah suatu aktivitas mental atau 

psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan dan pemahaman, 

keterampilan dan nilai sikap‖. Perubahan itu bersifat relatif konstan dan 

berbekas. Muhibbin Syah menjelaskan bahwa ―belajar adalah tahapan perubahan 

seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan 

interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif, yang sering 

dilakukan dalam bentuk tes hasil belajar‖.
40

 

Simpulan dari pengertian di atas bahwa belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku melalui 

kegiatan berinteraksi dengan lingkungan yang dilakukannya dengan tujuan untuk 

memperoleh suatu ilmu pengetahuan, konsep atau pemahaman. 

Interaksi antara guru dengan peserta didik yang dilakukan secara sadar, 

terencana dengan baik di dalam maupun di luar ruangan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik ditentukan dari hasil belajar, hal tersebut 

sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hamalik, bahwa perubahan 

tingkah laku seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak 

mengerti jadi mengerti, dan dari belum mampu kearah yang sudah mampu. Hasil 

belajar akan terlihat pada beberapa aspek diantaranya yaitu pengetahuan, 

pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, 

jasmani, budi pekerti dan sikap. Sanjaya menjelaskan mengenai hasil belajar 

dirumuskan dalam bentuk kemampuan dan kompetensi yang mampu diukur atau 

dapat ditunjukan melalui performance peserta didik.
41

  

Hasil belajar adalah suatu proses untuk melihat sejauh mana peserta didik 

mampu menguasai materi pelajaran setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar 

atau keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran yang ditandai dengan bentuk angka, huruf atau simbol tertentu 

yang disepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan.
42

 Hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima 

pegalaman belajar‖.
43

 Simpulan dari pengertian di atas bahwa hasil belajar adalah 

                                                             
40 Sinar, Metode Active Learning- Upaya Peningkatan Dan Hasil Belajar Siswa (Yogyakarta: CV. 

Budi Utama, 2018), 4. 
41 Chamalah et al., Model Dan Metode Pembelajaran Disekolah, 4. 
42 Zaifu Rosyid, Prestasi Belajar, (Malang: Literasi Nusantara, 2019), 12. 
43 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 

22. 
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suatu kemampuan yang diperoleh oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan 

belajar yang ditandai dengan tercapainya tujuan-tujuan pembelajaran. 

 

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

     Hasil belajar yang telah dicapai peserta didik di sekolah menjadi tolak 

ukur penguasaannya terhadap materi pelajaran yang diajarkan. Peran guru 

dalam menyampaikan materi bisa mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

merupakan salah satu hal yang penting untuk kita ketahui, hal ini bertujuan 

untuk membantu peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang bagus. 

Hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 

internal yang berasal dari dalam diri peserta didik dan faktor eksternal 

yang berasal dari luar diri peserta didik.  

     Munadi menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

yaitu faktor internal dan eksternal yang meliputi: 

1) Faktor Internal 

     Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri peserta 

didik. Faktor internal meliputi yaitu faktor fisiologis dan faktor 

psikologis. 

a)  Faktor fisiologis 

     Faktor fisiologis ini seperti kondisi kesehatan yang prima, 

tidak dalam keadaan lelah dan cape, tidak dalam cacat 

jasmani dan sebagainya. Faktor-faktor tersebut mampu 

mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi 

pelajaran. 

b) Faktor psikologis 

     Peserta didik mempunyai kondisi psikologis yang berbeda-

beda, tentu saja hal tersebut menjadi salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Faktor psikologis 

tersebut meliputi inteligensi (IQ), perhatian, minat, bakat, 

motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar peserta didik. 

2) Faktor Eksternal 

     Faktor eksternal adalah faktor yang terdapat di luar diri peserta 

didik. Faktor eksternal meliputi yaitu faktor lingkungan dan faktor 

instrumental. 

a)  Faktor lingkungan 

     Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik 

dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik seperti lingkungan 

tempat tinggal peserta didik, hidup dan berusaha didalamnya. 
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Lingkungan sosial meliputi keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. 

b) Faktor instrumental  

     Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 

penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan bisa berfungsi 

sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang 

sudah direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini meliputi 

kurikulum sarana dan guru.
44

 

 

b. Kriteria Hasil Belajar 

     Kriteria hasil belajar mengacu pada perkembangan yang dimiliki oleh 

peserta didik, hal ini sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh 

Wina Sanjaya bahwa bentuk perkembangan peserta didik meliputi: 

1) Perkembangan Motorik (Motorik Skills) 

     Perkembangan motorik adalah perkembangan yang berkaitan 

dengan perubahan otot dan gerakan-gerakan fisik yang terjadi antara 

2-13 tahun hingga usia 21-22 tahun. 

2) Perkembangan Kognitif  

     Perkembangan kognitif adalah perkembangan yang berhubungan 

dengan perilaku mental seseorang yang meliputi pemahaman, 

pertimbangan, pengolahan informasi, dan pemecahan masalah. 

3) Perkembangan Sosial dan Moral 

     Perkembangan sosial dan moral merupakan suatu hal penting 

yang harus dimengerti dalam setiap pembelajaran hal tersebut 

disebabkan karena pengembangan aspek sosial dan moral 

merupakan menjadi dasar dalam proses pendidikan.
45

  

 

c. Indikator Ranah Kognitif 

     Indikator kemampuan kognitif menurut Bloom dikategorikan ke dalam 

enam tingkatan, yaitu: 

1) Mengingat (remembering) 

2) Memahami (understanding) 

3) Menerapkan (applying) 

4) Menganalisis (analyzing) 

                                                             
44 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu : Teori, Praktik Dan Penilaian, Rajawali Pres (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016), 67-68. 
45 Cintya Kusumawardani, ―Pengaruh Strategi Pembelajaran Team Quiz Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Peserta Didik Kelas V MIN 10 Bandar Lampung‖ (UIN Raden Intan Lampung, 2018), 27. 
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5) Menilai (evaluating) 

6) Mencipta (creating) 

 

Tabel 2.1
46

 

Kategori Hasil Belajar Ranah Kognitif 

No. Kategori Penjelasan Kata Kerja Operasional 

1. Mengingat Kemampuan 

menyebutkan kembali 

informasi/pengetahuan 

yang tersimpan dalam 

ingatan. 

Mendefinisikan, 

menjelaskan, 

mengingat, mengenali, 

menemukan kembali, 

menyatakan, 

mengulang, 

menyebutkan. 

2.  Memahami Kemampuan memahami 

instruksi dan menegaskan 

pengertian/makna ide 

atau konsep yang telah 

diajarkan baik dalam 

bentuk lisan, tertulis. 

Menerangkan, 

menjelaskan, 

menguraikan, 

mengartikan, 

menyatakan kembali, 

menafsirkan, 

menginterpretasikan. 

3. Menerapkan Kemampuan melakukan 

sesuatu dan 

mengaplikasikan konsep 

dalam situasi tertentu. 

Memilih, menerapkan, 

melaksanakan, 

mengubah, 

menggunakan, 

memodifikasi, 

menunjukkan, 

menggambarkan, 

mengoperasikan, 

mempraktekan. 

4. Menganalisis Kemampuan 

memisahkan konsep 

dalam beberapa 

komponen dan 

menguhubungkan satu 

Mengkaji ulang, 

membedakan, 

membandingkan, 

memisahkan, 

menghubungkan, 

                                                             
46 Lorin Anderson and David Krathwohl, Pembelajaran, Pengajaran, Dan Asesmen (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015), 100. 
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sama lain untuk 

memperoleh pemahaman 

atas konsep tersebut 

secara utuh. 

menunjukan hubungan 

antara variabel, 

menduga. 

5. Mengevaluasi/menilai Kemampuan mengambil 

keputusan berdasarkan 

norma, kriteria atau 

patokan tertentu. 

Mengkaji ulang, 

mempertahankan, 

menyeleksi, 

mengevaluasi, menilai, 

mendukung, 

mengkritik, 

membenarkan, 

menyalahkan. 

6. Mencipta Kemampuan memadukan 

unsur-unsur menjadi 

sesuatu bentuk baru yang 

utuh. 

Merakit, merancang, 

menemukan, 

menciptakan, 

memperoleh, 

mengembangkan, 

membangun, 

membentuk, 

melengkapi, membuat. 

Sumber: Lorin Anderson dan David Krathwohl (2015) 

 

4. Keaktifan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa aktif memiliki arti giat 

(bekerja atau berusaha) sedangkan keaktifan adalah keadaan dimana peserta 

didik dapat aktif. Keaktifan peserta didik bisa dilihat dari kegigihan mereka 

dalam mengikuti kegiatan belajar. Peserta didik yang tidak aktif di kelas dapat 

dilihat dari beberapa kasus yang terjadi, seperti tidak adanya semangat untuk 

belajar, malas, mengantuk, tidak mau mengikuti pelajaran, tidak konsentrasi, 

sering mengobrol dengan teman saat jam pelajaran, bermain handphone, dan 

sebagainya. Keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar pada 

dasarnya bertujuan untuk membangun pengetahuan mereka. Peserta didik aktif 

dalam membangun pengetahuan dari persoalan yang mereka hadapi dalam proses 

pembelajaran.  

Sardiman menjelaskan bahwa ―keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik 

ataupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak 
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bisa dipisahkan‖.
47

 Gage dan Berliner dalam teori kognitifnya mengemukakan 

bahwa belajar menunjukkan adanya jiwa yang sangat aktif, jiwa mengolah 

informasi yang kita terima, tidak sekedar menyimpannya saja tanpa mengadakan 

transformasi. Teori tersebut menjelaskan peserta didik mempunyai sifat aktif, 

konstruktif, serta mampu merencanakan sesuatu dalam kegiatan belajar peserta 

didik harus mampu mengidentifikasi, merumuskan masalah, mencari dan 

menentukan fakta, menganalisis, menafsirkan serta menarik kesimpulan.
48

 

Keaktifan sendiri dapat berupa kegiatan fisik dan psikis.  

Kegiatan fisik seperti kegiatan membaca, mendengar, menulis, berlatih, 

keterampilan-keterampilan dan sebagainya. Kegiatan psikis seperti menggunakan 

pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan masalah yang dihadapi, 

membandingkan suatu komponen dengan yang lain, menyimpulkan hasil 

percobaan dan sebagainya. Keaktifan dikelas dapat terjadi apabila adanya 

kegiatan yang dilakukan oleh guru dan peserta didik.  

Simpulan dari pengertian diatas bahwa keaktifan peserta didik adalah segala 

bentuk kegiatan yang bersifat fisik atau non fisik yang dilakukan oleh peserta 

didik dalam proses kegiatan belajar mengajar dimana peserta didik mampu 

berpartisipasi aktif secara optimal dalam rangka mencapai tujuan belajar. 

Umumnya peserta didik disebut mempunyai keaktifan jika didapatkan ciri-ciri 

perilaku seperti: rajin bertanya kepada guru, aktif berdiskusi, selalu mengerjakan 

tugas yang diberikan guru, dapat menjawab pertanyaan, memberikan tanggapan 

dan sebagainya. Keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dapat 

menimbulkan interkasi yang tinggi antara guru dengan peserta didik atau dengan 

peserta didik yang lain hal tersebut akan menyebabkan suasana dalam kelas 

menjadi lebih menarik dan kondusif, dimana setiap masing-masing peserta didik 

dapat melibatkan kemampuan yang  dimilikinya secara maksimal. Kegiatan yang 

dilakukan oleh peserta didik dapat mengakibatkan terbentuknya pengetahun dan 

keterampilan sehingga akan meningkatkan prestasi dan hasil belajar. 

 

a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan 

     Usaha untuk meningkatkan keaktifan peserta didik guru dapat berperan 

dalam merekayasa sistem pembelajaran secara sistematis, sehingga dapat 

merangsang keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan-kegiatan guru yang dapat mempengaruhi keaktifan peserta didik 

menurut Moh. Uzer Usman adalah sebagai berikut: 

                                                             
47 Sinar, Metode Active Learning- Upaya Peningkatan Dan Hasil Belajar Siswa, 2018, 21. 
48 Winarti, ―Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan Penyusutan Aktiva 

Tetap Dengan Metode Menjodohkan Kotak,‖ Jurnal Pendidikan Ekonomi Dinamika Pendidikan 8, No. 2 

(2013): 123–32. 
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1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik, 

sehingga mereka ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

2) Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar kepada peserta 

didik). 

3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik. 

4) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan 

dipelajari). 

5) Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara mempelajari materi. 

6) Memunculkan aktivitas partisipasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

7) Memberikan umpan balik (feedback). 

8) Melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik berupa tes 

sehingga kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur. 

9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir 

pembelajaran.
49

 

 

b. Klasifikasi Keaktifan  

Keaktifan proses belajar peserta didik mampu diukur melalui 

pengamatan terhadap kegiatan peserta didik di dalam mengikuti pelajaran 

di kelas. Keaktifan belajar meliputi: 

1) Aktif belajar yang terjadi dengan proses mengalami 

Proses mengalami yang dimaksud adalah peserta didik dibimbing 

untuk melakukan sendiri mengikuti pelajaran diawali dengan berani 

bertanya, berani menjawab pertanyaan teman, berani mencoba 

mempraktekkan materi yang sedang dipelajari. 

2) Aktif belajar yang terbentuk dalam peristiwa belajar aktif 

Peristiwa belajar merupakan kegiatan yang membutuhkan 

konsentrasi yang maksimal dari peserta didik yang sedang belajar.  

3) Keaktifan belajar terjadi melalui proses mengatasi masalah sehingga 

terjadi proses pemecahan masalah. 

Faktor yang dapat dinilai adalah keaktifan dalam mengutarakan 

ide-ide baru untuk menyelesaikan masalah yang muncul saat belajar. 

Aspek yang dapat dinilai terkait keaktifan terjadi melalui proses 

mengatasi masalah, berdiskusi.
50

 

 

 

                                                             
49 Nugroho Wibowo, ―Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran Berdasarkan Gaya 

Belajar Di SMK Negeri 1 Saptosari,‖ Jurnal ELINVO 1, no. 2 (2016): 128–39. 
50 Sinar, Metode Active Learning- Upaya Peningkatan Dan Hasil Belajar Siswa, 18-20. 
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c. Indikator Keaktifan 

Paul D. Diedrich menjelaskan indikator keaktifan belajar dapat 

diklasifikasikan menjadi 8 kelompok, yaitu: 

1) Kegiatan visual (visual activities) meliputi membaca, melihat 

gambar, mengamati, percobaan. 

2) Kegiatan lisan (oral activities) meliputi menyatakan, merumuskan, 

bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 

wawancara, diskusi, dan interupsi. 

3) Kegiatan mendengarkan (listening activities) meliputi mendengar 

uraian percakapan, diskusi. 

4) Kegiatan menulis (writing activities) meliputi menulis, karangan, 

laporan, angket, dan menyalin. 

5) Kegiatan menggambar (drawing activities) meliputi menggambar, 

membuat grafik. 

6) Kegiatan motor (motor activities) meliputi percobaan, membuat 

kontruksi, bermain. 

7) Kegiatan mental (mental activities) meliputi menanggapi, 

mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan dan 

mengambil keputusan. 

8) Kegiatan emosional (emotional activities) meliputi menaruh minat, 

merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang dan 

gugup.
51

 

 

5. Hakikat Pembelajaran Biologi 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan peserta 

didik dan sumber belajar yang terjadi dilingkungan belajar. Ilmu pengetahuan 

alam merupakan ilmu yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, 

selain itu ilmu pengetahuan alam dibutuhkan supaya memenuhi kebutuhan 

manusia dalam memecahkan masalah. Ilmu pengetahuan alam dibagi menjadi 

tiga cabang yaitu ilmu biologi, fisika, dan kimia. Tiga cabang keilmuan yang 

harus dikuasai peserta didik adalah ilmu biologi. Biologi sebagai salah satu 

bidang IPA menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep 

sains.
52

 Pembelajaran biologi di sekolah diharapkan mampu menjadi sebuah 

                                                             
51 Syaiful Bahri Djamarah and Zain Aswan, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006), 21. 
52 Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani, ―Pengembangan Majalah Biologi 

Berbasis Al-Qur’an Hadist Pada Mata Pelajaran Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di Tingkat 

SMA/MA,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi 5, no. 2 (2019): 164–72. 
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sarana bagi peserta didik untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitar serta 

proses-proses pengembangan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sudjoko menjelaskan bahwa  biologi merupakan bagian dari bidang studi 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Biologi adalah ilmu alam yang mempelajari 

mengenai makhluk hidup atau kajian saintifik berkenaan dengan kehidupan. 

Biologi mengkaji berbagai masalah yang berhubungan dengan fenomena 

kehidupan makhluk hidup pada tingkat organisasi kehidupan dan tingkat 

interaksinya dengan faktor lingkungan. Biologi bagian dari sains terdiri dari 

produk dan proses. Produk biologi meliputi fakta, konsep, prinsip, teori, dan 

hukum yang berhubungan dengan kehidupan makhluk hidup beserta interaksinya 

dengan lingkungan.
53

  

Biologi merupakan suatu ilmu yang mempelajari tetang makhluk hidup untuk 

mencari tahu dan memahami tentang kehidupan di alam semesta. Biologi bukan 

hanya bersifat mengenai penguasaan meliputi kumpulan suatu pengetahuan yang 

berupa fakta-fakta, konsep atau prinsip saja, namun hal itu didapatkan melalui 

suatu proses penemuan.
54

  

Simpulan dari pengertian di atas bahwa biologi merupakan salah satu cabang 

ilmu sains yang unik cakupannya sangat luas, kompleks, dan tersusun, yang 

mengkaji mengenai makhluk hidup dan berbagai interaksi yang terjadi 

dilingkungan alam semesta. 

Grobman mengemukakan tentang pendekatan dalam menggambarkan bidang 

biologi untuk tujuan kontruksi kurikulum, ia membagi menjadi tiga dimensi. 

Dimensi yang pertama yaitu: mikroorganisme, tumbuhan, dan hewan. Dimensi 

yang kedua yaitu: sifat penyelidikan ilmiah, sejarah intelektual konsep biologis, 

kesinambungan genetik, regulasi dan homeostasis, kelengkapan struktur dan 

fungsi, perilaku, hubungan antara organisme dan lingkungan, keanekaragaman 

dan kesatuan, evolusi. Dimensi yang ketiga mengacu pada tujuh tingkatan 

hierarki organisasi mulai dari tingkatan yang terkecil sampai ketingkatan yang 

terbesar, yaitu: molekul, sel, jaringan dan organ, organisme individu, populasi, 

komunitas, bioma dunia.
55

 

 

a. Karakteristik Pembelajaran Biologi  

     Berikut ini merupakan karakteristik pembelajaran biologi antara lain, 

sebagai berikut: 

1) Objek kajian berupa benda konkret dan dapat ditangkap indera. 

2) Dikembangkan berdasarkan pengalaman empiris (pengalaman nyata). 

3) Memiliki langkah-langkah sistematis yang bersifat baku. 

                                                             
53 Ani Mustapa Hasan et al., Strategi Belajar Mengajar Biologi (Gorontalo: UNG Press, 2018), 3. 
54 E. Dermawa, dkk., Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Magelang: Pustaka Rumah Cinta, 2021), 2. 
55 Ibid., 4. 
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4) Menggunakan cara berfikir yang logis, yang bersifat deduktif 

maksudnya adalah berfikir dengan menarik kesimpulan dari hal-hal 

yang umum menjadi ketentuan khusus. 

5) Hasil berupa hukum-hukum yang berlaku umum dimanapun 

diberlakukan.
56

  

 

b. Tujuan Pembelajara Biologi 

    Biologi sebagai salah satu ilmu yang mempelajari tentang makhluk 

hidup memiliki fungsi untuk menanamkan dan menumbuhkan kesadaran 

peserta didik akan keindahan dan keteraturan alam sehingga mampu 

meningkatkan keyakinannya terhadap keagungan pencipta, serta 

menambah wawasan penguasaan ilmu sains dan teknologi untuk 

meningkatkan mutu kehidupan. Adapun tujuan mata pelajaran biologi 

yaitu untuk: 

1) Memahami konsep-konsep biologi yang saling keterkaitanya. 

2) Mengembangkan keterampilan proses biologi untuk menumbuhkan 

nilai serta sikap ilmiah. 

3) Menerapkan konsep dan prinsip biologi untuk menghasilkan karya 

teknologi yang berhubungan dengan kebutuhan manusia. 

4) Mengembangkan kepekaan nalar untuk memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

5) Meningkatkan kesadaran terhadap kelestarian lingkungan.
57

  

 

c. Kajian Materi Ekosistem 

1) Komponen Penyusun Ekosistem 

Ekosistem merupakan kesatuan fungsional antara makhluk hidup 

dengan lingkungannya yang di dalamnya terdapat hubungan dan 

interaksi yang sangat erat dan saling memengaruhi. Ekosistem terdiri 

dari beberapa unsur yang membentuk lingkungan. Komponen penyusun 

ekosistem adalah komponen Abiotik dan komponen biotik.
58

 

a) Komponen Abiotik 

Komponen abiotik merupakan komponen materi yang tergolong 

mahluk tak hidup. Komponen ini terdiri dari segala sesuatu tak 

hidup dan secara langsung terkait pada keberadaan organisme, 

anatara lain yaitu: 

                                                             
56 Nuryani, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Bandung: UPI, 2003), 14-15. 
57 Muslihin, ―Tujuan Mata Pelajaran Biologi,‖ Referensi Makalah, 2013, 

https://www.referensimakalah.com/2013/07/tujuan-mata-pelajaran-biologi.html?m=1 
58 Khoirul Huda, Modul Pembelajaran SMA Biologi (Lamongan: Direktorat SMA, Direktorat Jendral 

PAUD, DIKDAS dan DIKMEN, 2020), 10. 

https://www.referensimakalah.com/2013/07/tujuan-mata-pelajaran-biologi.html?m=1
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(1) Tanah 

Tanah berperan penting untuk tumbuhan, hewan, manusia, 

sebagai tempat hidup melakukan aktivitas kehidupan, tempat 

berlindung, sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. Kondosi 

tanah ditentukan oleh derajat keasaman (pH) tanah, tekstur atau 

komposisi tanah yang mempengaruhi kemampuan tanah 

terhadap penyerapan air, garam mineral dan nutrisi. 

(2) Air 

Air dibutuhkan organisme dalam jumlah yang sesuai dengan 

kebutuhannya tergantung dari kemampuan menghemat 

penggunaan air. Keadaan air sangat ditentukan berdasarkan 

faktor-faktor seperti salinitas (kadar garam), curah hujan, 

penguapan, dan arus air. 

(3) Udara 

Udara sangat penting untuk kehidupan makhluk hidup, 

kondisi udara pada suatu tempat dipengaruhi oleh cahaya 

matahari, kelembapan dan angin. 

(4) Topografi 

Topografi adalah variasi suatu tempat di bumi yang ditinjau 

dari ketinggian, permukaan air laut, garis bujur, dan garis 

lintang. Perbedaan topografi menyebabkan jatuhnya cahaya 

matahari berbeda, yang menyebabkan suhu, kelembaban, serta 

tekanan udara dan pencahayaan berbeda. 

(5) Iklim 

Iklim yakni kombinasi dari berbagai komponen abiotik pada 

suatu tempat seperti kelembapan udara, suhu, cahaya, curah 

hujan. 

b) Komponen Biotik 

Komponen biotik adalah komponen ekosistem yang tergolong 

mahluk hidup. Komponen biotik dapat dikelompokkan sebagai 

berikut. 

(1) Berdasarkan cara memperoleh makanan 

Berdasarkan cara memperoleh makanannya komponen 

biotik dapat dibedakan menjadi 2 yaitu organisme Autotrof dan 

organisme Heterotrop. Organisme autotrof merupakan 

organisme yang dapat mengubah bahan makanan organik 

menjadi anorganik, dimana organisme ini dapat membuat 

makanannya sendiri. Organisme autotrof sendiri dibedakan 

menjadi dua tipe yaitu fotoautotrop dan kemoautotrop. 

Organisme heterotrop merupakan organisme yang mendapatkan 
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bahan organik dari organisme yang lain. Contohnya seperti 

hewan, jamur, dan bakteri non autotrop. 

(2) Berdasarkan kedudukan fungsional dalam ekosistem 

(a) Produsen merupakan semua organisme autotrop. 

(b) Konsumen merupakan semua organisme heterotrop, 

contohnya karnivora, herbivore dan omnivora. 

(c) Pengurai merupakan organisme yang mampu menguraikan 

organisme mati menjadi mineral atau bahan organik 

kembali, contohnya bakteri dan jamur. 

(d) Detritivora merupakan organisme yang memakan bahan 

organik dan diubah menjadi partikel keci strukturnya, 

contohnya cacing tanah.
59

 

 

2) Interaksi Antar Komponen Ekosistem 

a) Interaksi antara komponen biotik dan biotik 

Interaksi ini dapat terjadi antara organisme, antar populasi, dan antar 

komunitas. 

(1) Interaksi antar organisme 

Interaksi antar organisme dimana semua makhluk hidup 

selalu bergantung kepada makhluk gidup yang lain. Interaksi 

antar organisme ini dapat dikategorikan yaitu nertal, predasi, 

parasitisme, komensalisme, mutualisme. 

(2) Interaksi antar populasi 

Interaksi antar populasi yang satu dengan populasi lain 

selalu terjadi interaksi secara langsung atau tidak langsung 

dalam komunitas. Contoh interaksi antar populasi yaitu 

alelopati dan kompetisi. 

(3) Interaksi antar komunitas 

Interaksi antar komunitas merupakan kumpulan poluasi 

yang berbeda disuatu tempat yang sama dan saling berinteraksi. 

Contoh komunitas misalnya komunitas sawah dan sungai. 

b) Interaksi antara komponen biotik dengan komponen abiotik 

Interaksi antara komponen biotik dengan komponen abiotik akan 

membentuk ekosistem. Hubungan antara organisme dengan 

lingkungannya akan menyebabkan terjadinya aliran energi dalam 

                                                             
59 Anshori and Djoko Martono, Biologi (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 

2009), 206-208. 
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sistem itu, selain aliran energi di dalam ekosistem terdapat tingkat 

trofik, keanekaragamn biotik dan siklus materi.
60

 

 

3) Macam-Macam Ekosistem  

Ekosistem secara garis besar dapat dibedakan menjadi ekosistem 

darat dan ekosistem perairan. 

a) Ekosistem darat 

Ekosistem darat merupakan ekosistem yang lingkungan fisiknya 

adalah daratan. Berdasarkan letak geografisnya ekosistem darat 

dibedakan menjadi beberapa bioma sebagai berikut. 

(1) Bioma gurun, banyak ditemukan di daerah Amerika, Australia, 

Asia Barat. Bioma gurun sendiri memiliki ciri-ciri yaitu curah 

hujan sangat rendah, kecepatan penguapan air lebih cepat, 

kelembaban udara sangat rendah, perbedaan suhu siang hari 

dengan malam hari sangat tinggi, tumbuhan yang tumbuh 

adalah tumbuhan yang mampu beradaptasi dengan daerah 

kering, hewan besar yang hidup di gurun seperti unta 

sedangkan hewan kecil seperti semut. 

(2) Bioma padang rumput, banyak ditemukan di daerah beriklim 

sedang seperti Hongaria, Rusia Selatan, Asia Tengah, Amerika 

Selatan dan Australia. Bioma padang rumput sendiri memiliki 

ciri-ciri yaitu curah hujan rendah menyebabkan porositas dan 

drainase kurang baik sehingga tumbuhan sulit mendapatkan air, 

tumbuhan yang mampu beradaptasi adalah rumput, untuk 

hewan seperti bison, kuda liar, gajah, domba, kanguru. 

(3) Bioma hutan basah (tropis), bioma hutan tropis merupakan 

bioma yang mempunyai keanekaragaman jenis tumbuhan dan 

hewan yang paling tinggi banyak ditemukan di daerah sungai 

Amazon, Amerika Tengah, Asia Tenggara, Papua. Bioma hutan 

tropis sendiri memiliki ciri-ciri yaitu curah hujan tinggi, 

matahari bersinar sepanjang tahun, di bawah kanopi, 

mempunyai iklim mikro, memiliki berates-ratus spesies 

tumbuhan, untuk hewan terdapat hewan diurnal dan nokfurnal. 

(4) Bioma hutan gugur, mempunyai ciri khas adalah tumbuhannya 

sewaktu musim dingin daun-daunnya meranggas (tidak berdaun 

lagi). Bioma ini banyak ditemukan di daerah Amerika Serikat, 

Eropa Barat, Asia Timur, dan Chili. Bioma hutan gugur 

memiliki ciri-ciri yaitu curah hujan merata sepanjang tahun, 

                                                             
60 Huda, Modul Pembelajaran SMA Biologi, 10-12. 



32 

 

 

mempunyai 4 musim (musim panas, musim dingin, musim 

gugur dan musim semi), keanekaragaman jenis tumbuhan 

rendah, pohon sedikit tidak terlalu rapat, hewan yang terdapat 

di hutan gugur yaitu rusa, beruang, rubah, burung pelatuk. 

(5) Bioma taiga (konifer), bioma taiga banyak ditemukan di daerah 

antara subtropika dengan daerah kutub. Bioma taiga 

mempunyai ciri-ciri yaitu perbedaan antara suhu panas dan 

musim dingin cukup tinggi, pada musim dingin suhu sangat 

rendah, pertumbuhan tanaman terjadi pada musim panas, 

tanaman identiknya adalah pohon berdaun jarum, fauna yang 

terdapat di daerah ini adalah beruang hitam. 

(6) Bioma tundra (kutub), bioma ini terletak di daerah kutub utara 

sehingga iklimnya adalah iklim kutub. Tundra berarti dataran 

tanpa pohon didominasi oleh lumut dan lumut kerak. Bioma 

tundra mempunyai ciri-ciri yaitu mendapat sedikit radiasi 

matahari, musim dingin panjang, musim panas hanya 3 bulan 

pada masa ini vegetasi mengalami pertumbuhan, fauna khas 

dari bioma ini adalah bison dan rusa kutub, pohon sedikit dan 

tidak terlalu rapat.
61 

b) Ekosistem Perairan 

(1) Ekosistem air tawar, ekosistem air tawar mempunyai ciri-ciri 

yaitu salinitas rendah, kondisi lingkungan dipengaruhi oleh 

iklim dan cuaca, variasi suhu rendah, penetrasi cahaya di 

perairan kurang. Berdasarkan intensitas cahaya yang 

diterimanya ekosistem air tawar dikelompokkan menjadi litoral, 

limnetik, profundal. Contoh ekosistem air tawar adalah danau 

dan sungai. 

(2) Ekosistem laut, ekosistem air laut mempunyai ciri-ciri yaitu 

salinitas tinggi, NaCl mendominasi mineral ekosistem laut, 

iklim dan cuaca tidak terlalu berpengaruh, memiliki variasi 

perbedaan suhu di permukaan dengan di kedalaman. Ekosistem 

laut terbagi menjadi dua daerah yaitu daerah tembus cahaya 

(fotik) dan daerah yang gelap (afotik), terdapat juga daerah 

remang-remang cahaya (disfotik). Berdasarkan jarak dari pantai 

dan kedalamannya ekosistem laut dibedakan menjadi zona 

litoral, neritik, oseonik. Secara vertical kedalaman dibedakan 

menjadi epipelagik, mesopelagik, batiopelagik, abisal pelagik, 

dan hadal pelagik. 

                                                             
61 Ibid, 12-14. 



33 

 

 

(3) Ekositem estuari, merupakan tempat bersatunya sungai dengan 

laut. Ekosistem estuari mempunyai produktivitas yang tinggi 

dan kaya nutrisi. Komunitas tumbuhan yang hidup di estuari 

diantaranya rumput rawa garam, ganggang, fittoplankton. 

Komunitas hewannya yaitu cacing, kerang, kepiting. 

(4) Ekosistem pantai, ekosistem pantai merupakan pertemuan 

antara ekosistem daratan dan ekosistem akuatik. Ekosistem 

dipengaruhi oleh siklus arus yang pasang dan surut. Wilayah 

paling atas ekosistem pantai dihuni oleh moluska, ganggang, 

kerang. Titik tengah pantai dihuni oleh anemon laut, remis, 

siput, ganggang, porifera. Wilayah terdalam dari ekosistem 

pantai dihuni oleh invertebrata, ikan, rumput laut.
62

 

 

4) Lingkaran Energi 

Berdasarkan azas pertama dari azas dasar ilmu lingkungan, yaitu 

semua energi yang memasuki organisme hidup atau populasi atau 

ekosistem dapat dianggap sebagai energi yang tersimpan atau 

terlepaskan. Energi dapat diubah dari suatu bentuk ke bentuk yang 

laintetapi tidak dapat hilang, dihancurkan, atau diciptakan. 

 

 
Gambar 2.4 

Transfer energi dan materi melalui organisme 

Sumber: Djohar Maknun 

 

5) Rantai Makanan 

Rantai makanan ialah perpindahan energi melalui proses makan dan 

dimakan dengan urutan tertentu. Tingkatan rantai makanan disebut 

tingkatan trofi. Organisme pertama yang menghasilkan zat makanan 
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adalah tumbuhan sehingga tingkat trofi pertama selalu ditempati oleh 

tumbuhan hijau sebagai produsen. Tingkatan trofi kedua terdiri dari 

hewan pemakan tumbuhan yang disebut sebagai konsumen primer. 

Tingkatan trofi ketiga terdiri dari hewan pemakan konsumen primer 

yang disebut sebagai konsumen sekunder meliputi hewan karnivora. 

Organisme tingkatan trofi tertinggi merupakan konsumen puncak. 

Tahap pemindahan energi sekitar 80-90% energi potensial hilang 

sebagai panas, oleh karena itu langkah-langkah rantai makanan sebatas 

4-5 langkah. Semakin pendek rantai makanan semakin besar energi 

yang tersedia. Ada dua tipe dasar rantai makanan yaitu,  

a) Rantai makanan rerumputan (grazing food chain), yaitu rantai 

makanan yang dimulai daru tumbuhan pada trofik awal, seperti 

rumput-belalang-tikus-ular.  

b) Rantai makanan sisa (detritus food chain), yaitu rantai makanan 

yang tidak dimulai dari tumbuhan tetapi dari detrivor (organisme 

pemakan sisa), seperti serpihan daun-cacing tanah-ayam-manusia. 

 
Gambar 2.5 

Rantai Makanan 

Sumber: roboguru.ruangguru.com   

 

Perbedaan antara rantai makanan dan jaring-jaring makanan yaitu 

pada rantai makanan organisme hanya memakan satu jenis organisme, 

sementara jaring-jaring makanan organisme memakan organisme lain 

yang tidak hanya satu jenis.
63

 

                                                             
63 Djohar Maknun, Ekologi Populasi, Komunitas, Ekosistem Mewujudkan Kampus Hijau Asri, Islami, 

Ilmiah (Cirebon: Nurjati Press, 2017), 48-50. 
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Gambar: 2.6 

Jaring-jaring makanan 

Sumber: roboguru.ruangguru.com   

B. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang masalah dan merujuk pada kajian teori yang penulis 

paparkan dapat disusun kerangka berpikir untuk menghasilkan suatu hipotesis. 

Sugiyono menjelaskan bahwa kerangka berpikir adalah gabungan dari berbagai teori 

dan hasil penelitian relevan yang menunjukkan lingkup satu variabel atau lebih yang 

diteliti, perbandingan nilai satu variabel atau lebih pada sampel atau waktu yang 

berbeda, hubungan dua variabel atau lebih, perbandingan pengaruh antar variabel 

pada sampel yang berbeda dan bentuk hubungan struktural.
64

 Kerangka berpikir 

merupakan penjelasan sementara yang menjadi objek permasalahan. Permasalahan 

yang menjadi dasar kerangka berpikir yaitu hasil belajar dan keaktifan peserta didik. 

Rendahnya hasil belajar dan keaktifan peserta didik disebabkan karena model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih menggunakan metode ceramah. 

Penerapan model pembelajaran Quiz Team berbantu lectora inspire diharapkan 

dapat meberikan pengaruh terhadap meningkatnya hasil belajar dan keaktifan 

peserta didik. Berikut adalah kerangka berpikir dalam penelitian ini: 
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(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2018), 51. 
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C. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban atas masalah secara teoritis atau jawaban 

sementara yang perlu diuji kebenarannya melalui fakta-fakta. Hipotesis menyatakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih yang di dalamnya memuat pernyataan-

pernyataan hubungan yang telah diformulasikan dalam kerangka teoritis.
65

  

                                                             
65 Yulingga & Wasis, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), 47. 

Model pembelajaran yang diterapkan pada mata pelajaran biologi di kelas X 

SMAN 1 Way Pengubuan Lampung Tengah masih menggunakan metode 

ceramah yang masih berpusat pada guru. Guru belum menggunakan media 

sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Hasil belajar peserta didik 

sebagian besar masih di bawah nilai KKM. Peserta didik kurang terlibat aktif 

dalam proses kegiatan pembelajaran, sehingga menyebabkan peserta didik 

kurang menguasai materi yang dipelajari. 

 

 

Kelas Eksperimen 

Pembelajaran dengan 

menerapkan model Quiz Team 

berbantu lectora inspire 

Kelas Kontrol 

Pembelajaran dengan Model 

direct intruction 

Tes hasil belajar dan keaktifan Tes hasil belajar dan keaktifan 

Pengajuan hipotesis 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran Quiz Team berbantu Lectora 

Inspire terhadap hasil belajar kelas X mata pelajaran biologi SMAN 1 

Way Pengubuan Lampung Tengah. 

b. Terdapat pengaruh model pembelajaran Quiz Team berbantu Lectora 

Inspire terhadap keaktifan kelas X mata pelajaran biologi SMAN 1 Way 

Pengubuan Lampung Tengah. 
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Simpulan dari pengertian di atas bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara 

dari hubungan antara dua variabel atau lebih yang harus diuji kebenarannya melalui 

analisa statistik. Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

 

1. Hipotesis Penelitian 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran Quiz Team berbantu Lectora 

Inspire terhadap hasil belajar kelas X mata pelajaran biologi SMAN 1 Way 

Pengubuan Lampung Tengah. 

b. Terdapat pengaruh model pembelajaran Quiz Team berbantu Lectora 

Inspire terhadap keaktifan kelas X mata pelajaran biologi SMAN 1 Way 

Pengubuan Lampung Tengah. 

 

2. Hipotesis Statistik 

H0 =  Tidak ada pengaruh model pembelajaran Quiz Team berbantu Lectora 

Inspire terhadap hasil belajar kelas X mata pelajaran biologi SMAN 1 Way 

Pengubuan Lampung Tengah. 

H1 =  Terdapat pengaruh model pembelajaran Quiz Team berbantu Lectora 

Inspire terhadap hasil belajar kelas X mata pelajaran biologi SMAN 1 Way 

Pengubuan Lampung Tengah. 

H0 = Tidak ada pengaruh model pembelajaran Quiz Team berbantu Lectora 

Inspire terhadap keaktifan kelas X mata pelajaran biologi SMAN 1 Way 

Pengubuan Lampung Tengah. 

H1 = Terdapat pengaruh model pembelajaran Quiz Team berbantu Lectora 

Inspire terhadap keaktifan kelas X mata pelajaran biologi SMAN 1 Way 

Pengubuan Lampung Tengah. 
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